BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan
metode Problem Solving dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa mata pelajaran
IPA materi energi pada siswa kelas IV SD Negeri 187/l Teratai.

Kondisi awal yang dilakukan peneliti saat observasi di kelas IV mendapatkan
persentase kreativitas belajar siswa mencapai 27,7%. Setelah dilakukan penelitian
tindakan kelas hasil penelitian pada siklus | didapatkan tingkat kreativitas belajar
siswa sebesar 61% dengan jumlah siswa yang tuntas 9 siswa, dengan demikian dapat
dikatakan tingkat kreativitas belajar siswa cukup kreatif. Pada siklus Il terjadi
peningkatan kreativitas belajar siswa mencapai 100% dengan persentase mencapai
89,79% dan siswa yang tuntas dengan jumlah 17 siswa. Dengan demikian, penelitian
ini telah memenuhi kriteria keberhasilan penilaian yang telah di tetapkan yaitu telah
mencapai 75%.

5.2 Saran

Dalam mengunakan metode Problem Solving sebaiknya diiringi dengan
penggunaan media pembelaaran yang menarik untuk mendukung pelaksanaan
membuat karya, pembelajaran dengan menggunakan meode Problem Solving tidak
hanya dilakukan pada pembelajaran IPA saja tetapi pada pembelajaran yang lain juga
bisa digunakan, perlu diadakan penelitian tindakan kelas yang serupa Yyaitu

menggunakan metode Problem Solving pada materi lain.
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